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INTISARI

Tugas Akhir Karya Seni ini mengangkat objek tulisan naskah Tanjung
Tanah sebagai inspirasi penciptanya. Naskah Tanjung Tanah adalah undang-
undang dan aturan yang dibuat oleh seorang raja Keraton Dharmasraya untuk
masyarakat Kerinci. Naskah ini merupakan yang tertua di Melayu bahkan di dunia.
Hal ini membuat penulis tertarik menjadikannya referensi karya perhiasan gelang
yang berjudul "Visualisasi Tulisan Naskah Tanjung Tanah Dalam Perhiasan
Gelang”. Metode pendekatan yang digunakan dalam penciptaan karya ini adalah
metode pendekatan estetika dan ergonomi. Sedangkan metode penciptaan
menggunakan metode penelitian (Practised Based Research). Proses pembuatan
karya dimulai dengan pembuatan sketsa alternatif, kemudian pembuatan gambar
kerja sesuai sketsa yang terpilih. Tahap perwujudan karya menyiapkan bahan dan
alat, proses pembentukan karya menggunakan teknik hand scrolling, teknik etsa,
dan teknik patri. Hasil pembuatan karya berjumlah delapan perhiasan berjenis
gelang. Bentuk karya seperti kertas yang rusak dan seperti sudah lama tidak terlihat.
Setiap karya memiliki filosofi tersendiri, yang berisi tentang aturan yang dibuat
sendiri oleh raja Keraton Dharmasraya. Kedelapan karya memiliki judul yang
berbeda, karya pertama dengan judul “Aturan #1”, karya kedua dengan judul
“Aturan #2” karya ketiga dengan judul “Aturan #3”, karya keempat dengan judul
“Aturan #4”, karya kelima dengan judul “Aturan #5”, karya keenam dengan judul
“Aturan #6”, karya ketujuh dengan judul “Aturan #7”, karya kedelapan dengan
judul “Aturan #8”, yang terbuat dari plat tembaga dan plat kuningan.

Kata kunci : Perhiasan logam, gelang, Naskah Kuno Melayu, Tanjung Tanah



ABSTRACT

The artwork's terminal project highlights the Tanjung Tanah script's subject
as the source of its creator's inspiration. The laws and rules set by a ruler of the
Dharmasraya Palace for the Kerinci people are contained in the Tanjung Tanah
Manuscript. The earliest Malay manuscript and possibly the oldest in existence is
this one. The author was intrigued by this and decides to use it as inspiration for a
piece of bracelet jewelry titled "Visualization of the Tanjung Tanah Manuscript In
Bracelet Jewelry." Aesthetic and ergonomic principles were applied in the process
of creating this work. Though the production approach makes use of a study
technique (Practised Based Research). Alternate sketches are first created before
choosing one, and working drawings are then created based on the selected sketch.
Creating the piece involves gathering supplies and equipment, shaping it with hand
scrolling, etching, and soldering processes, and then finishing it. Eight bracelet
style pieces of jewelry are the finished products. The artwork appears damaged
paper and appears to have been hidden for a while. Each piece of writing has its
own philosophy, which outlines the laws established by the Dharmasraya Palace’s
ruler. The eight pieces each have a different title, such as the first piece's "Rules
#1," the second piece's "Rules #2," the third piece's "Rules #3," the fourth piece's
"Rules #4," the fifth piece's "Rules #5", the sixth piece's "Rules #6, the seventh
piece's "Rule #7," and the eighth piece's "Rule #8," which is made of copper and
brass plate.

Keywords: Metal jewelry, bracelets, Malay Old Manuscripts, Tanjung Tanah



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Naskah kuno Indonesia adalah peninggalan tulisan tangan yang menyimpan
berbagai ungkapan pikiran dan perasaan orang zaman kuno sebagai hasil budaya bangsa
Indonesia pada masa lampau, yang mana tulisan tersebut mempunyai arti dan makna
tersendiri. Sebagai peninggalan masa lampau, naskah kuno berisi informasi mengenai
berbagai aspek tentang kehidupan sosial budaya yang sudah tidak ada lagi dimasa Kini.
Secara sosial budaya, naskah memuat nilai-nilai yang masih relevan dengan kehidupan
sekarang, sehingga menjadi sebuah tanggung jawab bagi kita untuk mengungkap makna
yang terkandung didalamnya.

Keberadaan naskah kuno sebagai salah satu warisan budaya secara nyata
memberikan bukti catatan tentang kreativitas orang pada zaman kuno. Naskah-naskah
tersebut menjadi semacam potret zaman yang menjelaskan berbagai hal tentang masa itu.
Tulisan tersebut membuktikan bahwa Indonesia sudah dikenal sebagai bumi yang kaya
pemikiran zaman peradaban kuno. Banyak ketidaktahuan terkait peradaban kuno seperti
apa yang ada di Indonesia. Bisa jadi telah ada peradaban kuno dan makmur di Indonesia
ini yang tidak tercatat sejarah kerena telah dimakan waktu dan usia (Widharto, 2011:158).
Penciptaan karya Tugas Akhir penulis memakai naskah Tanjung Tanah yang berasal dari
Kerinci Sumatera Barat.

Naskah Tanjung Tanah adalah kitab undang-undang yang dikeluarkan oleh
kerajaan Melayu yang diperkirakan berasal dari abad ke-14 dan merupakan naskah Melayu
yang tertua di dunia. Ada anggapan naskah Melayu hanya ada setelah peradaban era Islam
dan tidak ada tradisi naskah Melayu pra-Islam. Ada beberapa kemungkinan bahwa naskah
Tanjung Tanah ini merupakan naskah Melayu yang tertua di dunia. Naskah Tanjung Tanah
tidak terdapat kata serapan bahasa Arab dapat dikatakan bahwa naskah tersebut berasal
dari zaman pra-Islam. Sebagian besar naskah ditulis dalam bahasa Melayu, namun terdapat
juga kata yang berbahasa Sansekerta, hal itu berbeda dengan konvensi yang biasanya
terdapat pada teks yang berasal dari zaman Islam. Naskah Tajung Tanah berisi tentang

sistem hukum sendiri yang ditulis di Keraton Dharmasraya, yaitu sebuah kerajaan kecil di
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kawasan hulu Sungai Batang Hari. Fungsi dari naskah Tanjung Tanah adalah memberikan
sistem hukum tersebut kepada masyarakat Kerinci. Pada saat ini banyak dari masyarakat
Kerinci yang sudah lupa dengan naskah Tanjung Tanah yang berisi tentang sistem hukum
sendiri. Hukum sendiri merupakan hukum yang ditulis oleh raja, tanpa perundingan dengan
siapapun, dan harus dipatuni oleh masyarakat. Sistem hukum tersebut membuat
masyarakat Kerinci taat dengan aturan dan takut dengan kerajaan Keraton Dharmasraya,
berbeda dengan masyarakat Kerinci dimasa kini yang tidak taat aturan pemerintah, karena
banyaknya kasus-kasus yang terjadi di Kerinci seperti tindakan kriminal perjudian,
pembunuhan, pembegalan, dan porstitusi. Bagaimana jika sistem hukum pada masa
kerajaan Keraton Dharmasraya masih diterapkan pada masyarakat Kerinci mungkin akan
lebih berdampak baik bagi masyarakat Kerinci dan besar kemungkinan masyarakat Kerinci
taat dengan aturan. Ada kekhawatiran jika naskah ini tidak disosialisasikan ulang, maka
angka kriminalitas di Kerinci akan semakin tinggi. Bentuk tulisan naskah Tanjung Tanah
seperti Kkaligrafi terbuat dari kertas daluang. Naskah Tanjung Tanah ini terdiri dari 38
halaman namun yang tersisa 34 halaman. Penulis mengambil 8 halaman yang dimulai dari
halaman 2 sampai halaman 9. Ada alasan penulis hanya mengambil 8 halaman, karena
dalam pembuatan karya perhiasan gelang penulis nantinya akan lanjut membuat Kkarya
dengan halaman selanjutnya untuk dijadikan karya. Maka pada penciptaan karya tugas
akhir ini penulis membuat karya berawal dari referensi tulisan naskah Tanjung Tanah
halaman 2 sampai 9. Bentuk karya yang penulis wujudkan berupa perhiasan gelang dengan
jumiah 8. Penulis hanya membuat perhiasan gelang dikarenakan orang tua dari penulis
menjual perhiasan gelang.

Perhiasan berdasarkan pengertiannya adalah benda yang dipakai untuk berhias dan
mempercantik  penampilan  baik dalam suatu jenis perhiasan dengan mengikuti
perkembangan zaman (Gofar, 2007: 2). Perhiasan biasanya terbuat dari emas dan perak,
terdiri atas berbagai macam bentuk, mulai dari cincin kalung, dan gelang. Biasanya
perhiasan mempunyai berbentuk mulai dari bulat, hati, dan kotak. Seiring perkembangan
teknologi yang lebih maju saat ini, untuk mengakses informasi mengenai perhiasan
menjadi sangat mudah dan cepat diserap oleh pengemar perhiasan, sehingga peminat untuk
model yang sedang tren akan semakin meningkat pula. Bentuk yang sama dan monoton

semakin lama akan terasa membosankan, sehingga menjadi tuntunan untuk menciptakan
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desain yang baru atau mengembangkan desai-desain sebelumnya yang dirasa bisa memiliki
daya tarik tersendiri. Penciptaan desain berkaitan dengan teknik yang akan digunakan
dalam meciptakan karya perhiasan. Penggabungan teknik dalam penciptaan perhiasan
menggunakan teknik patri dan etsa. Penggabungan teknik ini bertujuan untuk menonjolkan
perbedaan antara produk yang dibuat masal dengan produk yang hanya dibuat limited atau
terbatas jumlahnya.

Naskah Tanjung Tanah menjadi inspirasi karya perhiasan gelang, yang nantinya
penulis akan membuat naskah tersebut diatas media logam berupa plat tembaga dan
kuningan agar menambah nilai estetis dalam bentuk karya logam dan menunjukan sisi kuno
dari naskah menjadi sebuah karya yang nampak lebih modern. Penulis lebih tertarik pada
naskah Tanjung Tanah karena wilayah Kerinci lebih dekat dengan kampung halaman
penulis dan bermaksud ingin melestarikanya. Karena banyak yang tidak tahu naskah
tersebut merupakan naskah yang tertua di Melayu, penulis terinspirasi untuk mengenalkan
kepada semua penikmat seni maupun masyarakat bahwa naskah tersebut adalah yang tertua
di Melayu, melalui karya perhiasan. Karya dalam perhiasan gelang penciptaannya
memerlukan pengetahuan estetika dan ergonomi. Proses pembuatannya memerlukan
keterampilan dalam mengolah bentuk dan komposisi desain agar dapat memperindah

bentuk naskah Tanjung Tanah dari karya logam yang diciptakan.

B. Rumusan Penciptaan
1. Bagaimana proses menciptakan kriya logam dengan tema naskah Tanjung Tanah
dalam karya perhiasan gelang?
2. Bagaimana proses dan hasil penciptaan karya gelang perhiasan dengan tema naskah

Tanjung Tanah?

C. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan
a. Menjelaskan konsep penciptaan karya logam dengan tema naskah Tanjung Tanah
dalam karya perhiasan gelang.
b. Mewujudkan penciptaan karya logam dengan tema naskah Tanjung Tanah dalam

perhiasan gelang.
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2. Manfaat
Manfaat yang dapat diperoleh dari penciptaan “Visualisasi bentuk tulisan naskah
Tanjung Tanah ke dalam karya logam” adalah sebagai berikut:
a. Manfaat untuk Institusi
1) Menjadi bahan referensi buat yang membutuhkan tentang karya perhiasan
gelang.
2) Menambah koleksi baru dalam lembaga seni khususnya kriya logam.
b. Manfaat untuk Masyarakat
1) Memperkenalkan keberadaan naskah Tanjung Tanah kepada masyarakat
luas.
2) Menambah rasa cinta pada karya perhiasan gelang.
c. Manfaat untuk Diri Sendiri
1) Menambah wawasan dan pengetahuan penulis dalam penciptaan karya
perhiasan kriya logam dengan tema naskah Tanjung Tanah.
2) Menjadi wadah untuk berekspresi dalam menciptakan karya perhiasan

kriya logam dengan tema naskah Tanjung Tanah.

D. Metode Pendekatan dan Penciptaan
1. Metode Pendekatan
a. Pendekatan Estetika
Estetis merupakan ilmu yang membahas tentang keindahan, bagaimana
keindahan tersebut terbentuk dan bagaimana keindahan itu dirasakan. Keindahan
dalam arti luas merupakan keindahan alam, hasil seni, serta moral dan intelektual.
Pengertian keindahan dalam estetik mencakup pengalaman estetik seseorang dalam
hubungannya dengan sesuatu yang diserap, sedangkan dalam arti terbatas keindahan
sangat berkaitan dengan keindahan bentuk dan warna. Estetika juga berhubungan
filosofi seni yang mengajarkan tentang keseimbangan, keindahan alami dengan corak
ekspresionis, sehingga estetika bisa diartikan sebagai dorongan atau motivasi tentang
keseimbangan dari ekspresi diri yang mengungkapkan keindahan secara alami.
A AM, Dijelantik (1999: 7) mendefenisikan bahwa yang dinamakan estetika adalah

suatu ilmu yang mempelajari segala sesuatu yang berkaitan dengan keindahan,
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mempelajari semua aspek dari apa yang Kkita sebut keindahan. Metode ini digunakan
untuk mengolah sumber ide yang berasal dari naskah Tanjung Tanah, perhiasan gelang

kriya logam.

b. Pendekatan Ergonomi

Menurut Sastrowinoto (1985:4-5), ergonomi adalah sesuatu studi mengenai
perkaitan antara orang dan lingkungan kerjanya yang bertujuan untuk menghasilkan
suatu produk yang nyaman dan enak dipakai oleh pemakainya. Aspek ergonomi yang
digunakan dalam metode pendekatan ini adalah antropometri, yaitu pemahaman
tentang fisiologi tubuh manusia dan pengukuran anatomi yang bertujuan untuk
menghasilkan kenyamanan fungsional. Metode pendekatan ini digunakan untuk
mengkaji kenyamanan pakai perhiasan yang diciptakan agar layak dikenakan untuk

kegiatan sehari-hari.

2. Metode Penciptaan

Dikutip dari Candy, L. & Edmonds, (2018) dikatakan bahwa Practice-Based
Research adalah suatu metode penelitian untuk memperoleh suatu pengetahuan baru
melalui praktik dan hasil praktik yang dilakukan dalam penelitian, penelitian dan
praktek pada metode ini saling bergantung dan melengkapi satu sama lain. Penciptaan
tugas akhir ini penulis menggunakan metode penelitiaan berbasis praktik (practice-
based research). Penelitian berbasis ini muncul sejak tahun 1980-an dan menonjolkan
sentra praktikan dalam mengumpulkan keterangan melalui kerja praktik (Mallins, Ure,
dan Gray, 1996: 1). mendefenisikan konsep practice-based research sebagai
penelitian yang dimulai dari kerja praktik dan melakukan praktik, serta penelitian
berbasis praktik ini merupakan penyelidikan orisinil yang dilakukan guna memperoleh
pengetahuan baru melalui praktik dan hasil praktik, dimana hasil penelitian
memberikan penerapan potensial sebagai sarana menyampaikan potensi-potensi yang
ada pada praktisi Seni Murni dan Kriya. Mereka menyebutnya dalam laporan mereka

bahwa, The Gap: Addressing practice-based research Training Requirements For
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desaigners (sebuah celah: Memaparkan Syarat-syarat Penelitian Berbasis Praktik
Untuk Perancangan) selain itu, mereka juga memaparkan bahwa:

Practiced besed research is the most appropriate from of research for designers
since the new knowledge from the research is directly applicable to the field and
because the researcher is making best use of their existing skills and tacit knowledge
best use of their existing skills and tacit knowledge of the subject (Mallins, Ure, dan
Gray, 1996: 1).

Penelitian berdasarkan praktik merupakan praktik yang paling tepat untuk

perancangan karena pengetahuan baru yang didapat dari penelitian dapat diterapkan
secara langsung pada bidang yang bersangkutan dan penelitian dilakukan yang terbaik
menggunakan kemampuan mereka dan pengetahuan yang dimiliki pada subjek
tersebut.

Research Research Research
Context Questions Methods

\ /

Practise Based
Research

— T

Observation Literature

\ /

Drawing Sketches

\ 4

A N

Installation Performance Visual Craft Art

Z

Karya Seni Gelang
Perhiasan




1)

Skema Konsep Practice Based Research
(Sumber: Jurnal Perintis Pendidikan UiTM, 1996)

Berdasarkan skema di atas, Practice Based Research mencakup tiga elemen penting
yang dikategorikan sebagai, pertanyaan penelitian, metode penelitian, dan konteks
penelitian, karena tiga elemen itu merupakan inti dari penelitian berbasis praktik ini.
Hasil dari penelitian berbasis praktik berupa poin-poin yang tidak terbatas. Dalam
skema Practice Based Research di atas penulis dapat menyimpulkan penciptaan
berbasis penelitian ini terdiri dari 3 pilar pokok yang harus dilakukan agar konsep
penciptaan yang dibuat berjalan dengan sistematis, betul-betul menguasai dan
menjiwai pokok persoalan yang akan diusung. Tiga pilar pokok yang harus dilakukan
pada konsep ini meliputi:
Pilar 1
Dalam skema konsep Practice Based Research di atas terdiri dari Research awal yang
dilakukan penulis yaitu
Research Context

Research Contect (penelitian konteks) sama artinya dengan latar belakang
penciptaan. Pada proses ini penulis harus membuat konsep dengan jelas mengenai
meteri dan pokok persoalan yang akan diambil seperti tema, ide, bahan, teknik, dan
karakter yang diciptakan. Penulis ingin mewujudkan sebuah karya perhiasan dengan
konsep Sejarah Kekriyaan yang belum pernah dibuat. Penciptaan karya perhiasan
tersebut sekaligus merealisasikan konsep tersebut. Pada penciptaan ini  penulis
mengambil konsep ‘Naskah Tanjung Tanah ke dalam Perhiasan Gelang”. Research
Contect juga menjelaskan factor-faktor yang mempengaruhi dan mendorong
timbulnya gagasan penulis untuk memilih pokok persoalan yang akan direalisasikan
dalam karya seni. Perlu dijelaskan mengapa objek material yang diambil penulis
dipandang menarik, penting, dan perlu di visualisasikan dalam karya seni tersebut
dengan karya-karya yang telah tercipta. Keaslian ide dikemukakan dengan
menunjukan bahwa ide yang dibuat berbeda, bersifat baru, dan dinyatakan dengan
tegas perbedaan perbedaan ide dan konsep dengan karya-karya seni yang tekah

diciptakan oleh seniman-seniman terdahulu, sekaligus mempertimbangkan manfaat
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2)

3)

yang diperoleh dari penulisan dan penciptaan Tugas akhir ini (Wulandari, 2010: 44-
45).

Research Question

Research Question (pernyataan penelitian) sama artinya dengan rumusan
penciptaan. Pada bagian ini dirumuskan dengan jelas mengenai karya seni yang akan
diciptakan. Research Question dapat dungkapkan dalam bentuk kalimat tanya yang
terkait dengan objek material atau judul yang telah diambil. Pertanyaan mendasar
mengenai konsep tersebut dapat diungkapkan dengan kata tanya dan diakhiri dengan
tanda tanya (?) (Hadi, 2004: 27). Misalnya “Bagaimana proses menciptakan kriya

logam dengan tema naskah tanjung tanah ke dalam karya logam?”’.

Research Methods

Research Methods (metode penelitian) merupakan suatu cara bagaimana karya dan
laporan tersebut dapat tercipta dengan hasil maksimal. Proses penciptaan dan
penulisan yang dilakukan juga tidak menyulitkan penulis karena semua telah
direncanakan dalam konteks Research Methods secara ilmiah, seksama, analitis, dan
simetris. Dalam penciptaan dan penulisan karya perhiasan gelang ini terdapat tiga
Research Methods yang penulisa gunakan yaitu:

Metode Pendekatan

Meliputi metode pendekatan Estetika dan Ergonomi.

Metode Pengumpulan Data

Obseervasi (observation), studi pustaka (literature research), dan analisis data
kualitatif.

Metode Penciptaan Karya

Penulisan menggunakan konsep metode penelitian berbasis praktik (practice-based

research).

Pilar 2
Pada pilar 2 konsep metode penelitian berbasis praktik (practice-based research),

proses yang dilakukan adalah Drawing Sketches, yaitu penulis menggambar sketsa,
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kemudian sketsa dipilih yang terbaik oleh dosen pembimbing dan ditetapkan sebagali
desain terpilih yang digunakan untuk acuan reka penciptaan karya perhiasan gelang.

Sedangkan sketsa yang tidak terpilih, menjadi sketsa alternatif.

c. Pilar 3

Pada pilar 3 konsep metode penelitian berbasis praktik (practice-based research)
adalah Possible Outcomes yang merupakan kemungkinan karya yang dihasilkan dari
proses perwujudan dan yang dicapai. Dengan karya yang dihasilkan dapat
dikategorikan menjadi karya installation, performance, fine art, dan craft art. Karya
yang diciptakan penulis merupakan karya perhiasan gelang yang dianggap mewarisi
sikap dan pandangan craft yang menganggap penting aspek keterampilan kerja
(crafting) dalam proses penciptaannya. Jadi kesimpulan karya yang diciptakan penulis
dapat dikategorikan menjadi karya craft art dengan bahan plat tembaga dan plat
kuningan dengan teknik patri.

Metode berbasis praktek memiliki pendekatan yang unik, karena praktek itu
sendiri merupakan bagian dari penelitiannya. Alternatif praktek dianggap sebagai
sebuah penelitian bila memiliki jawaban yang positif terhadap 5 pertanyaan dibawah

ini:

1. Apakah aktivitas praktek yang dilakukan itu merupakan penyelidikan atau eksplorasi
yang sasarannya adalah menemukan sebuah pengetahuan?

2. Apakah kegiatan paraktek kerja studio itu dilakukan secara sisitematis?

3. Apakah data dan informasi terkain proses kerja yang dilakukan dikumpulkan dan
ditampilkan secara eksplisit?

4. Catatan yang dibuat terkait dengan proses pengerjaan karya dibuat secara transparan
tidak ditutup-tutupi?

5. Apakah semua hasil kegiatan dari proses praktek yang dikerjakan divalidasi dengan
cara yang benar?

Apabila sebagian besar pertanyaan tersebut dijawab dengan jawaban positif, maka praktek
berbasis penelitian ini yang dilakukan telah memenuhi kaedah keilmuan sebuah penelitian.
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